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Abstrak

Penelitian ini mengkaji konsep pewahyuan al-Qur'an dalam perspektif Daniel A. Madigan dengan fokus
pada marginalisasi diskursus alternatif oleh wacana dominan yang bersifat tekstualis, apologetik, dan
institusional. Latar belakang penelitian berangkat dari kebutuhan untuk memahami pewahyuan tidak
sekadar sebagai transmisi teks ilahi yang statis, melainkan sebagai proses dinamis yang melibatkan
interaksi antara teks, komunitas, dan relasi kuasa - suatu pendekatan yang diusung Madigan namun
masih kurang dieksplorasi dalam studi-studi sebelumnya. Dengan menggunakan metode analisis
wacana kritis Foucaultian dan pendekatan kualitatif melalui studi literatur mendalam terhadap karya
utama Madigan (The Qur'an's Self-Image) serta teks-teks pendukung, penelitian ini mengungkap
bagaimana rezim kebenaran dalam tradisi Islam telah meminggirkan diskursus historis-kritis dan
antropologis yang justru dapat memperkaya pemahaman tentang pewahyuan. Temuan kunci
menunjukkan bahwa dominasi wacana tekstualis dan kontrol institusional dalam penafsiran al-Qur'an
telah membatasi ruang bagi pembacaan yang lebih kontekstual dan partisipatif. Kesimpulan penelitian
menekankan perlunya dekonstruksi hierarki penafsiran melalui pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan perspektif teologis dan antropologis, sekaligus merekomendasikan reformasi
pendidikan tafsir dan penguatan literasi Qur'an berbasis komunitas sebagai langkah strategis untuk
merespons temuan ini. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam memperluas wacana studi
al-Qur'an kontemporer dengan memadukan kerangka teoritis Madigan dan Foucault, meski memiliki
keterbatasan dalam cakupan data empiris yang membuka peluang untuk penelitian lanjutan.

Kata Kunci: Pewahyuan al-Qur'an, Daniel A. Madigan, diskursus, marginalisasi, Michel Foucault.

Abstract

This study examines the concept of Qur’anic revelation from the perspective of Daniel A. Madigan, focusing
on the marginalization of alternative discourses by dominant textualist, apologetic, and institutional
narratives. The study is motivated by the need to understand revelation not merely as the static
transmission of a divine text, but as a dynamic process involving interactions among the text, community,
and power relations. This approach, advanced by Madigan, remains insufficiently explored in previous
studies. Employing Foucauldian critical discourse analysis and a qualitative approach, this study conducts
an in-depth literature review of Madigan’s principal work, The Quran’s Self-Image, alongside relevant
supporting texts. The analysis reveals how regimes of truth within the Islamic tradition have marginalized
historical-critical and anthropological discourses that could otherwise enrich understandings of revelation.
The key findings indicate that the dominance of textualist discourse and institutional control over Qur’anic
interpretation have restricted opportunities for more contextual and participatory readings. The study
concludes that deconstructing interpretive hierarchies through an interdisciplinary approach that
integrates theological and anthropological perspectives is necessary. It also recommends reforming tafsir
education and strengthening community-based Qur’anic literacy as strategic measures to address these
findings. This study contributes to contemporary Qur’anic studies by bringing together Madigan’s
theoretical framework and Foucault’s critical perspective. Nevertheless, its reliance on literary sources and
the limited scope of empirical data constitute limitations that provide opportunities for further research.

Keywords: Qur’anic Revelation, Daniel A. Madigan, Discourse, Marginalization, Michel Foucault
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an dalam tradisi Islam diyakini sebagai wahyu ilahi yang
sempurna dan mutlak, namun ternyata dalam kajian akademik modern,
pemahaman tentang pewahyuan mengalami banyak perkembangan
perspektif Salah satunya adalah pemikiran Daniel A. Madigan, yang
menekankan pada relasi pewahyuan sebagai "interaksi hidup" ketimbang
hanya teks statis. Selama ini, fokus penelitian terhadap Madigan lebih banyak
tertuju pada konsep "kitab", otoritas teks, dan pemaknaan Al-Qur’an sebagai
teks tertulis. Sedikit sekali yang secara eksplisit mendalami bagaimana
Madigan memahami proses pewahyuan itu sendiri, baik secara teologis
maupun sosiokultural. Dalam bukunya The Qur’an’s Self-Image: Writing and
Authority in Islam’s Scripture (2001), Madigan menunjukkan bahwa Al-Qur’an
bukan hanya dipahami sebagai kitab yang tertulis, melainkan sebagai wahyu
yang hidup dalam pengalaman komunitas awal Islam. Studi tentang wahyu
dalam Islam masih banyak yang berpijak pada pola klasik-transenden, padahal
pendekatan seperti Madigan justru menggabungkan aspek teologis dan
antropologis, memperkaya pemahaman tentang Al-Qur’an. Dengan demikian,
pengkajian secara mendalam terhadap konsep pewahyuan dalam perspektif
Daniel A. Madigan menjadi penting, tidak hanya untuk memperluas horizon
akademik dalam studi Al-Qur'an,

Studi-studi yang telah ada tentang Daniel A. Madigan sejauh ini
cenderung berfokus pada tiga aspek besar: Pertama, kajian tentang konsep
kitab dalam Al-Qur’an (Neuwirth, 2014; Rippin, 2006; Wild, 2010). Yang
menguatkan analisis Madigan tentang fungsi kitab sebagai proses otoritas
keagamaan. Kedua, analisis tentang otoritas Al-Qur'an sebagai teks,
sebagaimana dibahas oleh (Arkoun & Lee, n.d.; Reynolds, 2010; Sinai, 2020)
yang menilai kontribusi Madigan dalam memperkaya teori teks Al-Qur’an
dalam konteks sejarah kodifikasi. Ketiga, studi yang mengkaji pengaruh
budaya lisan dalam pembentukan teks Al-Qur’an, sebagaimana dikembangkan

oleh(Graham, 1989; Gregor Schoeler & Sahwkat M. Toorawa, 2002; Nasser,
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2013), yang relevan dengan pendekatan Madigan. Namun, kajian yang khusus
menganalisis diskursus pewahyuan dalam pemikiran Madigan, apalagi yang
mengaitkannya dengan aspek antropologis pengalaman komunitas Muslim
awal, belum banyak dilakukan. Hal ini membuka ruang penelitian baru yang
memperkaya khazanah studi Al-Qur’an.

Tulisan ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan dalam studi-studi
terdahulu dengan mengkaji secara khusus konsep pewahyuan dalam
pemikiran Daniel A. Madigan. Secara umum, tulisan ini ingin menunjukkan
bahwa fokus kajiannya terhadap marginalisasi diskursus pewahyuan itu
sendiri dalam pemikiran Daniel A. Madigan, bukan semata pada otoritas teks
atau kodifikasi kitab. Dengan menggabungkan pendekatan teologis dan
antropologis, tulisan ini memaknai wahyu sebagai proses diskursif yang hidup
dalam pengalaman komunitas, bukan sekadar transmisi teks. Pendekatan ini
belum banyak dilakukan, terutama dalam konteks studi-studi Al-Qur’an di
Indonesia, sehingga memberikan kontribusi metodologis dan epistemologis
yang penting bagi perluasan wacana tafsir dan studi Islam kontemporer.
Secara khusus, pembahasan akan difokuskan pada tiga hasl. Pertama, faktor
bentuk-bentuk diskursus dominan Pewahyuan Al-Qur’an dalam pemikiran
Daniel A. Madigan. Kedua, Diskursus apa yang dipinggirkan dalam pemikiran
Daniel A. Madigan tentang Pewahyuan Al-Qur’an. Ketiga, apa implikasi
diskursus Pewahyuan Al-Qur’an dalam pemikiran Daniel A. Madigan.

Kajian tentang konsep pewahyuan dalam pemikiran Daniel A. Madigan
penting dilakukan untuk memperkaya studi Al-Qur’an dengan perspektif baru,
yang tidak semata-mata memahami wahyu secara vertikal-transenden,
melainkan juga memperhatikan aspek horizontal-komunitas. Dalam
perspektif Madigan, pewahyuan adalah "peristiwa hidup" yang membentuk
dan dibentuk oleh komunitas penerima wahyu, bukan hanya teks yang turun
begitu saja. Pemahaman ini berimplikasi besar terhadap bagaimana otoritas
Al-Qur’an dipahami: dari kitab yang semata-mata absolut menjadi teks yang

hidup dal am dialog komunitas dan sejarah. Membandingkan pendekatan
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Madigan ini dengan pemikiran Fazlur Rahman dan Nasr Hamid Abu Zayd
memperlihatkan adanya pergeseran paradigma dalam studi Al-Qur’an
modern, dari teks menuju pengalaman pewahyuan yang dinamis.

METODE PENELITIAN

Pemilihan tema marginalisasi dan diskursus dominan dalam konsep
pewahyuan al-Qur'an menurut Daniel A. Madigan didasarkan pada tiga alasan
utama. Pertama, studi tentang Madigan selama ini cenderung terfokus pada
konsep "kitab" dan otoritas teks, sementara aspek pewahyuan sebagai proses
dinamis antara teks, komunitas, dan kuasa pengetahuan masih kurang
dieksplorasi .Kedua, pendekatan Madigan yang menggabungkan analisis
teologis dan antropologis menawarkan perspektif segar untuk memahami al-
Qur'an bukan sebagai teks statis, melainkan sebagai entitas yang hidup dalam
interaksi sosial. Ketiga, penelitian ini merespons gap literatur yang
teridentifikasi dalam pemetaan studi sebelumnya, di mana analisis tentang
marginalisasi diskursus pewahyuan dalam kerangka pemikiran Madigan
belum banyak dilakukan. Dengan memadukan kerangka teori Foucault
tentang diskursus dan kuasa, penelitian ini bertujuan mengungkap relasi
kompleks antara otoritas teks, institusi keagamaan, dan praktik penafsiran
yang termarginalkan. Pemilihan tema ini juga didorong oleh relevansinya
dengan perkembangan studi al-Qur'an kontemporer yang semakin
mengedepankan pendekatan interdisipliner.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis data
primer dan sekunder. Data primer mencakup analisis mendalam terhadap
karya utama Madigan, The Qur'an's Self-Image, serta dokumen pendukung
yang terkait dengan tema pewahyuan. Data sekunder diperoleh dari literatur
pendukung seperti karya Foucault tentang diskursus, studi kritis terhadap
Madigan oleh sarjana lain (Wild, Arkoun), dan teks-teks klasik ulum al-Qur'an
yang relevan. Penelitian ini juga mengakomodasi gagasan individual melalui
analisis komparatif terhadap persepsi para ahli tentang konsep pewahyuan

dalam Madigan, termasuk kritik dan pengembangan teorinya. Metode
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pengumpulan data meliputi close reading teks, analisis wacana kritis (critical
discourse analysis), dan studi kepustakaan sistematis. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai dengan sifat penelitian yang mengeksplorasi konstruksi makna,
relasi kuasa, dan marginalisasi dalam diskursus keagamaan. Analisis data
dilakukan secara tematik dengan mengidentifikasi pola diskursus dominan
dan terpinggirkan dalam pemikiran Madigan, serta implikasinya terhadap
studi al-Qur'an kontemporer.

Penelitian ini tidak melibatkan partisipan manusia atau wawancara
secara langsung karena sifatnya yang sepenuhnya berbasis analisis teks (text-
based research). Fokus penelitian adalah pada karya-karya tertulis Daniel A.
Madigan, khususnya bukunya The Qur'an's Self-Image, serta literatur
sekunder yang relevan seperti tulisan Foucault tentang diskursus dan studi
kritis lainnya. Dengan demikian, objek penelitian ini bersifat dokumen dan
teks akademik, bukan subjek manusia. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian yang ingin mengungkap konstruksi wacana dalam
pemikiran Madigan melalui analisis kritis terhadap teks-teks otoritatif.
Meskipun  tidak  melibatkan  partisipan, penelitian ini tetap
mempertimbangkan konteks sosial-historis yang melatarbelakangi produksi
teks-teks tersebut, termasuk dinamika komunitas akademik dan keagamaan
yang mempengaruhi pemikiran Madigan.

Penelitian ini diawali dengan deskreview mendalam terhadap data
sekunder dan bahan tertulis dari studi terdahulu yang relevan dengan tema
pewahyuan al-Qur'an dan diskursus kuasa. Deskreview dilakukan secara
sistematis dengan mengidentifikasi pola-pola utama dalam pemikiran
Madigan, termasuk konsep "kitab", otoritas teks, dan marginalisasi wacana.
Tahap ini juga melibatkan pemetaan literatur untuk mengidentifikasi gap
penelitian yang menjadi fokus studi ini. Selanjutnya, penelitian dilanjutkan
dengan observasi kritis terhadap teks-teks Madigan untuk mengungkap relasi
antara konsep pewahyuan dan konstruksi diskursus dominan. Observasi

berlangsung melalui pembacaan dekat (close reading) dan analisis wacana
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kritis terhadap teks, dengan memperhatikan konteks historis dan
epistemologis yang melingkupi produksi teks tersebut. Meskipun tidak
melibatkan wawancara, penelitian ini mengakomodasi perspektif para ahli
melalui analisis komparatif terhadap karya-karya sarjana lain yang membahas
Madigan, seperti Stefan Wild dan Mohammed Arkoun.

Data penelitian dianalisis mengikuti tiga tahapan analisis Miles dan
Huberman (1994): reduksi data, display data, dan verifikasi data (Matthew B.
Miles & A. Michael Huberman, 1994).Reduksi data dilakukan dengan
menyaring dan mengkategorisasi teks-teks kunci dari Madigan dan literatur
pendukung berdasarkan tema-tema seperti diskursus dominan, marginalisasi,
dan otoritas teks (Madigan, 2001). Display data disajikan dalam bentuk
matriks analitis yang memetakan hubungan antara konsep-konsep utama,
termasuk bagaimana Madigan memahami pewahyuan sebagai proses dinamis
dan bagaimana diskursus tertentu termarginalkan (Wild, 2006). Data yang
sudah diverifikasi kemudian dianalisis secara interpretif melalui tiga
langkah: restatement (menyatakan ulang argumen Madigan dengan kata-kata
sendiri), description (menggambarkan pola dan hubungan antar konsep),
dan interpretation (menafsirkan implikasi temuan terhadap studi al-Qur'an
kontemporer) (Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 1994). Pendekatan
ini memungkinkan penelitian untuk tidak hanya mendeskripsikan pemikiran
Madigan, tetapi juga menawarkan pembacaan kritis terhadap kontribusi dan
keterbatasannya dalam memahami pewahyuan al-Qur'an (Foucault, 2005).
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Konsep diskursus tekstualis dalam pemikiran Daniel A. Madigan
merupakan salah satu bentuk dominasi wacana yang meminggirkan
pemahaman dinamis tentang pewahyuan Al-Qur'an (Madigan, 2001). Dalam
bukunya The Qur'an's Self-Image, Madigan menunjukkan bagaimana
pendekatan literal terhadap teks suci telah menciptakan sistem penafsiran

yang kaku dan tertutup (Madigan, 2001). Diskursus ini, menurut analisis
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Foucaultian, membentuk apa yang disebut sebagai "rezim kebenaran"
(Foucault, 2005) melalui mekanisme kuasa-pengetahuan yang dikendalikan
oleh otoritas keagamaan tradisional. Madigan mengkritik kecenderungan
diskursus tekstualis yang mengabaikan dimensi historis dan antropologis
dalam proses pewahyuan (Madigan, 2001). Dalam kerangka pemikirannya,
pendekatan ini tidak hanya meminggirkan tafsir alternatif, tetapi juga
mereduksi kompleksitas Al-Qur'an sebagai teks yang hidup (Wild, 2006).
Lebih lanjut, Madigan menekankan bahwa konsep "kitab" dalam Al-Qur'an
seharusnya dipahami sebagai proses pewahyuan yang dinamis, bukan sekadar
teks tertulis yang statis (Madigan, 2001). Analisis ini mengungkap bagaimana
relasi kuasa dalam tradisi Islam telah membentuk sistem pengetahuan yang
cenderung menutup ruang bagi pembacaan kritis dan kontekstual (Foucault,
1969; Madigan, 2001).

Diskursus apologetik dalam analisis Madigan muncul sebagai bentuk
pertahanan terhadap tantangan eksternal terhadap otentisitas Al-Qur'an
(Madigan, 2001). Pendekatan ini, sebagaimana dijelaskan dalam The Qur'an's
Self-Image, berkembang sebagai respons terhadap kritik dari tradisi Yahudi-
Kristen maupun kalangan orientalis (Madigan, 2001). Dalam perspektif
Foucault, diskursus apologetik berfungsi sebagai mekanisme pertahanan yang
dibangun melalui relasi kuasa-pengetahuan untuk mempertahankan dominasi
wacana keislaman (Foucault, 1969). Madigan menunjukkan kecenderungan
diskursus ini yang mengabaikan nuansa historis dan konteks sosial-budaya
pewahyuan (Madigan, 2001). Analisisnya mengungkap bagaimana
pendekatan apologetik sering kali menghasilkan narasi defensif yang
simplistis dan ahistoris (Wild, 2006). Lebih lanjut, Madigan menekankan
bahwa diskursus semacam ini tidak hanya meminggirkan kajian kritis, tetapi
juga menghambat pemahaman yang lebih holistik tentang proses pewahyuan
(Madigan, 2001). Dalam kerangka pemikirannya, Al-Qur'an seharusnya
dipahami sebagai teks yang terlibat dalam dialektika dengan realitas sosial

masyarakat penerimanya, bukan sekadar alat polemik (Madigan, 2001).
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Diskursus institusional dalam pemikiran Madigan merupakan bentuk
kontrol terhadap pemahaman pewahyuan melalui struktur kelembagaan
formal (Madigan, 2001). Dalam The Qur'an's Self-Image, Madigan menganalisis
peran lembaga-lembaga keagamaan seperti madrasah dan majelis ulama
dalam membakukan interpretasi terhadap Al-Qur'an (Madigan, 2001).
Pendekatan Foucaultian melihat institusi-institusi ini sebagai "aparatus
kuasa" yang mengatur dan mengontrol produksi pengetahuan tentang teks
suci (Foucault, 1995). Madigan mengungkap bagaimana diskursus
institusional menciptakan hierarki penafsir yang sah dan tidak sah (Madigan,
2001). Analisisnya menunjukkan bahwa mekanisme ini bekerja melalui
kurikulum pendidikan agama dan fatwa resmi yang cenderung menutup ruang
bagi tafsir alternatif (Wild, 2006). Lebih lanjut, Madigan menekankan bahwa
konsep pewahyuan dalam Al-Qur'an sendiri sebenarnya bersifat multi-
dimensional, mencakup aspek ilahiyah dan insaniyah sekaligus (Madigan,
2001). Dalam kerangka pemikirannya, kontrol institusional terhadap
penafsiran tidak hanya membatasi pemahaman keagamaan, tetapi juga
bertentangan dengan semangat dinamis pewahyuan Al-Qur'an (Madigan,
2001). Kritik Madigan ini mengungkap relasi kuasa-pengetahuan yang
kompleks dalam tradisi tafsir Al-Qur'an (Foucault, 1969; Madigan, 2001)

Madigan dalam analisisnya mengungkapkan bahwa diskursus historis-
kritis tentang pewahyuan Al-Qur'an sering termarginalkan oleh wacana
dominan yang bersifat tekstualis dan apologetik (Madigan, 2001). Pendekatan
yang mempertimbangkan konteks sosio-historis turunnya wahyu, termasuk
pengaruh budaya dan kondisi masyarakat Arab pra-Islam, cenderung
diabaikan dalam tradisi tafsir mainstream (Madigan, 2001). Foucault
menjelaskan bahwa marginalisasi ini terjadi melalui mekanisme kuasa-
pengetahuan, di mana otoritas keagamaan mengontrol narasi yang dianggap
sahih (Foucault, 1969). Madigan menunjukkan bahwa pemahaman tentang Al-
Qur'an sebagai produk dialog dengan realitas sosial masyarakat awal justru

memberikan perspektif lebih kaya tentang proses pewahyuan (Madigan,
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2001). Namun, diskursus semacam ini sering dianggap mengancam otoritas
teks dan karena itu dipinggirkan (Wild, 2006).

Lebih lanjut, Madigan mengkritik marginalisasi terhadap diskursus
yang menekankan aspek antropologis dalam pewahyuan Al-Qur'an (Madigan,
2001). Pendekatan yang memandang wahyu sebagai proses komunikasi dua
arah antara Tuhan dan manusia melalui medium budaya masyarakat Arab
abad ke-7 jarang mendapat tempat dalam kajian resmi (Madigan, 2001).
Dalam kerangka Foucaultian, hal ini mencerminkan bagaimana institusi
keagamaan mengontrol pengetahuan dengan menentukan mana wacana yang
layak dibahas (Foucault, 1995). Madigan mencontohkan bagaimana kajian
tentang pengaruh tradisi lisan Arab terhadap bentuk literer Al-Qur'an,
meskipun penting, sering diabaikan karena dianggap mengurangi kesakralan
teks (Madigan, 2001). Padahal, pemahaman ini justru dapat memperkaya
apresiasi terhadap keunikan Al-Qur'an sebagai teks yang hidup dalam konteks
sejarah tertentu (Wild, 2006).

Terakhir, Madigan menyoroti marginalisasi diskursus yang melihat
pewahyuan sebagai proses berkelanjutan (Madigan, 2001). Konsep bahwa
pemahaman terhadap Al-Qur'an harus terus berkembang sesuai dengan
perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat sering kali ditolak oleh kalangan
yang berpegang pada tafsir baku (Madigan, 2001). Foucault melihat ini
sebagai bagian dari strategi kuasa untuk mempertahankan status quo
penafsiran (Foucault, 2005). Madigan menekankan bahwa term "kitab" dalam
Al-Qur'an sendiri sebenarnya mengisyaratkan proses pewahyuan yang
dinamis dan terus-menerus (Madigan, 2001). Namun, pandangan ini kurang
mendapat perhatian karena dianggap bertentangan dengan konsepsi wahyu
sebagai sesuatu yang statis dan final (Wild, 2006). Padahal, menurut Madigan,
penerimaan terhadap diskursus semacam ini justru akan membuat
pemahaman terhadap Al-Qur'an lebih relevan dengan tantangan kontemporer

(Madigan, 2001).
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Pemikiran Madigan tentang pewahyuan Al-Qur'an membawa implikasi
mendasar terhadap cara memahami otoritas teks suci dalam tradisi Islam
(Madigan, 2001). Pendekatannya yang menggabungkan aspek teologis dan
antropologis menawarkan alternatif terhadap pemahaman wahyu yang statis
dan ahistoris (Madigan, 2001). Dalam kerangka Foucaultian, hal ini
berimplikasi pada dekonstruksi hierarki penafsiran yang selama ini
didominasi oleh otoritas kelembagaan (Foucault, 1995). Madigan
menunjukkan bahwa konsep pewahyuan sebagai proses dinamis membuka
kemungkinan bagi pembacaan Al-Qur'an yang lebih kontekstual dan responsif
terhadap perkembangan zaman (Madigan, 2001). Implikasi ini sekaligus
menantang klaim monopoli kebenaran dari kelompok tertentu dalam
menafsirkan teks suci (Wild, 2006).

Lebih lanjut, analisis Madigan berimplikasi pada pengembangan
metodologi studi Al-Qur'an yang lebih interdisipliner (Madigan, 2001).
Pendekatan yang mempertimbangkan dimensi sosiokultural pewahyuan
memungkinkan integrasi antara ilmu-ilmu keislaman klasik dengan disiplin
modern seperti antropologi dan sejarah (Madigan, 2001). Foucault melihatini
sebagai upaya membongkar rezim kebenaran yang selama ini menguasai
wacana tafsir (Foucault, 1969). Madigan menekankan bahwa implikasi
penting dari pemikirannya adalah perlunya mengembalikan peran komunitas
sebagai subjek aktif dalam memahami wahyu, bukan sekadar penerima pasif
(Madigan, 2001). Hal ini sejalan dengan kritiknya terhadap diskursus
institusional yang cenderung meminggirkan partisipasi masyarakat luas
dalam penafsiran (Wild, 2006).

Implikasi paling radikal dari pemikiran Madigan adalah pembukaan
ruang bagi pluralisme penafsiran Al-Qur'an (Madigan, 2001). Konsep
pewahyuan sebagai "interaksi hidup" mengisyaratkan bahwa pemahaman
terhadap teks suci harus terus berkembang seiring dengan perubahan konteks
sosial (Madigan, 2001). Dalam perspektif Foucault , ini berarti menggeser

fokus dari otoritas teks menuju relasi kuasa-pengetahuan dalam produksi
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makna (Foucault, 2005). Madigan menunjukkan bahwa implikasi tersebut
dapat memperkaya khazanah pemikiran Islam kontemporer dengan
menghidupkan kembali tradisi kritis dalam menafsirkan wahyu (Madigan,
2001). Namun, sebagaimana dicatat madigan , implikasi ini juga menimbulkan
tantangan tersendiri dalam menghadapi resistensi dari kalangan yang
berpegang pada penafsiran baku (Wild, 2006). Secara keseluruhan, pemikiran
Madigan menawarkan paradigma baru yang lebih dinamis dalam memahami
hubungan antara wahyu, teks, dan komunitas Muslim (Madigan, 2001).
PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap bahwa konsep pewahyuan al-Qur’an dalam
pemikiran Daniel A. Madigan tidak hanya dipahami sebagai transmisi teks ilahi
yang statis, melainkan sebagai proses dinamis yang melibatkan interaksi
antara teks, komunitas, dan relasi kuasa. Analisis terhadap karya utama
Madigan, The Qur'an’s Self-Image, menunjukkan bahwa ia memandang al-
Qur’an sebagai entitas yang hidup ("living entity") yang otoritasnya dibentuk
melalui praktik diskursif masyarakat Muslim awal (Madigan, 2001). Temuan
penelitian mengidentifikasi tiga diskursus dominan yang meminggirkan
pemahaman holistik tentang pewahyuan: (1) diskursus tekstualis yang
mengabaikan konteks historis, (2) diskursus apologetik yang menolak
pendekatan kritis, dan (3) diskursus institusional yang mengontrol penafsiran
melalui otoritas keagamaan formal (Foucault, 2005). Di sisi lain, penelitian
juga menemukan diskursus yang termarginalkan, seperti pendekatan historis-
kritis dan antropologis, yang justru dapat memperkaya pemahaman tentang
pewahyuan sebagai proses yang berkelanjutan dan kontekstual. Implikasi
temuan ini adalah perlunya dekonstruksi rezim kebenaran dalam studi al-
Qur’an untuk membuka ruang bagi pluralisme penafsiran (Wild, 2006).

Marginalisasi diskursus alternatif tentang pewahyuan dalam
pemikiran Madigan merefleksikan relasi kuasa-pengetahuan yang kompleks
dalam tradisi Islam, di mana otoritas keagamaan berperan sebagai "penjaga

kebenaran” yang menentukan wacana yang sahih. Fenomena ini

48



menggambarkan bagaimana rezim kebenaran (regimes of truth) Foucaultian
bekerja dalam studi al-Qur’an: diskursus dominan diproduksi dan
dipertahankan melalui institusi seperti madrasah dan majelis ulama,
sementara pendekatan kritis dianggap sebagai ancaman terhadap otoritas
teks (Foucault, 2005). Hasil penelitian ini juga mengindikasikan ketegangan
antara pemahaman wahyu sebagai sesuatu yang transenden (vertikal) dan
sebagai produk dialog dengan realitas sosial (horizontal) (Madigan, 2001).
Marginalisasi  terhadap  diskursus historis-antropologis, misalnya,
menunjukkan resistensi terhadap pandangan bahwa al-Qur’an adalah bagian
dari sejarah manusia yang dapat dikaji secara kritis (Arkoun & Lee, n.d.).
Temuan ini merefleksikan tantangan besar dalam studi al-Qur’an
kontemporer: bagaimana merangkul pendekatan interdisipliner tanpa
mengorbankan otentisitas teologis, sekaligus membongkar hierarki
penafsiran yang monopolistik (Wild, 2006). Dengan kata lain, penelitian ini
tidak hanya mengungkap "apa yang terpinggirkan", tetapi juga "mengapa" dan
"bagaimana" marginalisasi itu terjadi dalam struktur pengetahuan Islam
(Foucault, 1969).

Temuan penelitian ini mengindikasikan perlunya pergeseran
paradigma dalam studi al-Qur'an dari pendekatan tekstualis yang kaku
menuju model yang lebih dinamis dan kontekstual, sebagaimana diusulkan
oleh Madigan dalam konsep "kitab" sebagai proses interaktif (Madigan, 2001).
Jika tren ini diadopsi secara luas, studi al-Qur'an ke depan akan semakin
mengintegrasikan pendekatan interdisipliner menggabungkan teologi,
antropologi, dan analisis wacana kritis untuk memahami wahyu sebagai
fenomena yang hidup dalam komunitas (Wild, 2006). Dalam kerangka teori
Foucault, hal ini dapat mendorong dekonstruksi rezim kebenaran yang
monopolistik dan membuka ruang bagi diskursus alternatif yang selama ini
terpinggirkan (Foucault, 2005). Proyeksi ini sejalan dengan perkembangan
terkini dalam studi agama yang menekankan pada "relational authority”

(otoritas relasional), di mana makna teks suci tidak lagi ditentukan semata
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oleh otoritas institusional, tetapi melalui dialog antara teks, pembaca, dan
konteks sosio-historis (Ricoeur & Thompson, 2016). Namun, transformasi ini
juga berpotensi menimbulkan resistensi dari kalangan tradisional yang
memandang pendekatan kritis sebagai ancaman terhadap otentisitas wahyu
(Arkoun & Lee, n.d.).

Penelitian ini memperluas temuan studi sebelumnya tentang Madigan
yang umumnya terfokus pada konsep otoritas teks atau kritik terhadap
orientalisme , dengan menyoroti aspek pewahyuan yang kurang dieksplorasi.
Berbeda dengan karya Aisha Geissinger yang menitikberatkan pada gender
dalam tafsir, penelitian ini mengungkap bagaimana relasi kuasa-pengetahuan
membentuk diskursus dominan dan terpinggirkan tentang pewahyuan
(Geissinger, 2015). Temuan tentang marginalisasi pendekatan historis-kritis
juga memperkuat argumen Nasr Hamid Abu Zayd dalam Mafhum al-
Nass tentang perlunya pembacaan kontekstual terhadap al-Qur'an, meskipun
dengan kerangka teori yang berbeda (Foucault vs. hermeneutika) (Zayd,
2005). Namun, penelitian ini memiliki keunikan karena menggabungkan
analisis teks Madigan dengan lensa Foucaultian untuk mengungkap dinamika
kuasa dalam produksi pengetahuan tentang wahyu sesuatu yang belum
dilakukan secara sistematis dalam studi-studi sebelumnya.

Berdasarkan temuan ini, tiga rekomendasi utama dapat
dirumuskan: Pertama, perlu dikembangkan model pendidikan tafsir yang
mengintegrasikan pendekatan Kkritis-antropologis ke dalam kurikulum
lembaga keislaman, untuk mengurangi ketergantungan pada diskursus
institusional yang monopolistik.Kedua, forum-forum akademis seperti
konferensi dan jurnal khusus perlu membuka ruang bagi diskusi tentang
pewahyuan sebagai proses dinamis, dengan melibatkan sarjana dari disiplin
ilmu sosial dan humaniora. Ketiga, komunitas Muslim perlu didorong untuk
terlibat dalam pembacaan al-Qur'an yang partisipatif sebagaimana implikasi
dari konsep Madigan tentang "kitab" yang hidup melalui program literasi

Qur'an berbasis komunitas. Langkah-langkah ini tidak hanya akan
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mendemokratisasi penafsiran, tetapi juga menjadikan al-Qur'an lebih relevan
dengan tantangan kontemporer. Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan
bahwa masa depan studi al-Qur'an terletak pada kemampuannya untuk
merangkul kompleksitas wahyu tanpa terjebak dalam dikotomi sakral-profan
atau transenden-historis.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap tiga temuan kunci terkait marginalisasi dan
diskursus dominan dalam konsep pewahyuan al-Qur'an menurut perspektif
Daniel A. Madigan. Pertama, analisis terhadap karya Madigan menunjukkan
bahwa pemahaman tentang pewahyuan dalam studi al-Qur'an selama ini
didominasi oleh tiga diskursus utama: tekstualis yang menekankan
literalisme, apologetik yang bersifat defensif, dan institusional yang dikontrol
oleh otoritas keagamaan formal. Kedua, penelitian ini mengidentifikasi
berbagai diskursus alternatif yang termarginalkan, seperti pendekatan
historis-kritis dan antropologis, yang justru dapat memperkaya pemahaman
tentang pewahyuan sebagai proses dinamis antara teks, komunitas, dan
konteks sosio-historis. Ketiga, temuan penelitian memperlihatkan bagaimana
relasi kuasa-pengetahuan dalam tradisi Islam sebagaimana dikemukakan
Foucault telah membentuk rezim kebenaran yang menentukan wacana mana
yang dianggap sahih dan mana yang dipinggirkan. Temuan-temuan ini tidak
hanya mengkonfirmasi tesis utama Madigan tentang konsep "kitab" yang
hidup, tetapi juga memperluasnya dengan menunjukkan mekanisme konkret
marginalisasi dalam studi al-Qur'an.

Penelitian ini memberikan setidaknya tiga kontribusi signifikan dalam
khazanah studi al-Qur'an dan pemikiran Islam kontemporer. Pertama, dari
segi teoritis, penelitian ini berhasil memadukan kerangka analisis Madigan
tentang otoritas teks dengan teori diskursus Foucault, sehingga menghasilkan
perspektif baru dalam memahami pewahyuan sebagai medan pertarungan
wacana dan kuasa. Kedua, dari segi metodologis, penelitian ini menawarkan

model analisis interdisipliner yang mengintegrasikan pendekatan teologis,
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antropologis, dan analisis wacana kritis sebuah terobosan dalam studi al-
Qur'an yang sering terjebak dalam dikotomi ilmu-ilmu keislaman tradisional
vs. pendekatan Barat. Ketiga, dari segi praktis, temuan penelitian ini membuka
ruang untuk kritik konstruktif terhadap praktik penafsiran al-Qur'an yang
selama ini didominasi oleh otoritas tunggal, sekaligus mengadvokasi perlunya
ruang yang lebih inklusif bagi diskursus alternatif. Kontribusi ini sejalan
dengan perkembangan mutakhir dalam studi agama yang menekankan pada
pluralisme penafsiran dan desakralisasi otoritas keagamaan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya wacana akademik tetapi
juga memiliki relevansi praktis bagi pengembangan pendidikan Islam yang
lebih kritis dan partisipatif.

Meskipun memberikan berbagai kontribusi penting, penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, fokus penelitian
yang sempit pada karya Daniel A. Madigan khususnya The Qur'an's Self-Image
membuat temuan ini belum sepenuhnya dapat digeneralisasi untuk
memahami seluruh spektrum wacana tentang pewahyuan dalam studi al-
Qur'an kontemporer. Kedua, penggunaan teori Foucault tentang diskursus dan
kuasa, meskipun relevan, mungkin kurang mencerminkan nuansa teologis-
spiritual yang menjadi concern utama dalam tradisi Islam klasik. Ketiga,
penelitian ini tidak melibatkan wawancara atau data empiris dari praktisi
keagamaan (seperti ulama atau mufasir), sehingga analisis tentang dampak
marginalisasi diskursus belum menyentuh level praktis secara mendalam.
Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan, seperti studi
komparatif antara Madigan dan pemikir Muslim lainnya (misalnya Nasr Hamid
Abu Zayd atau Fazlur Rahman), atau penelitian etnografis tentang bagaimana
diskursus dominan dan terpinggirkan tentang pewahyuan ini
dioperasionalkan dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam. Dengan
mengatasi keterbatasan ini, penelitian di masa depan dapat memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang kompleksitas pewahyuan dalam

konteks kekinian
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